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A. Lator Belakang Llasalah

Pada deraisa ini negara kita disibukkan dengan pro- 

Srara penbongunon nasional, dinana program pembangunan na­

sional itu merupakaa rangkaian program-program pombangunan 

yang menyeluruh, terarah dan terpadu yang berlangsung se-

sara terua menerus. Pombangunan nasional itu dimaksudkan

tidak saja pada segi pkisik tetapi juga segi mental spiri­

tual. Dalam hal ini pendidikan merupakaa salah satu faktor

Tenunjang yang sangat berpengoruh terhadap kelangsungan

dan keberhasilan program pembangunan. Peranan pendidikan

dalam pembangunan sesuai dengan dasar dan tujuan pendidik

an di Indonesia :

Pendidikan nasional berdasarkan Panca3ila ,bertujuan un- 
. tuk meningkatkan ketakwaan terhadap luhan Yang tlaha Esa 
kecerdnsan dan ketrampilan, mempertinggi budi pekerti, 
memperkuat kepribadian dan' mempertebal semangat kebang- 
saan dan cinta tanah air, agar dapat menumbuhkan manu- 
sia-manusia pembangunan yang dapat membangun dirinya
sendiri serta bersama-sama bertanggung, jawab atas pem­
bangunan bangsa. ( 1 : 59 )

Berkaitan dengan tujuan pendidikan nasional tersebut

1± atas, masalah pendidikan kejuruan derasa ini juga nen- 

dapat perhatian yang cukup besar sebab "pendidikan kejuru- 

m pada hakekatnya adalah suatu pendidikan yang menyiapkan
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mnusia untuk menasuki lapangan kerja".(6 : 6 ). Hal ter-

jebutjuga sesuai dengon kurikulun pendidikan nonengah ke-
iuruan 1976 yang menyebutkan :

lujuan pendldikan national adalah nenbentuk manuaia pen 
-bongunan bcrPancasila, dan nenbentuk nanusia Indonesia 
yang sehat jaomani dan rokhaninya, meniliki pengetahuan 
dan ketranpilan, dapat mengenbangkan kreativitas dan
tanggung jawab, dapat nenyubtirkan sikap denokrasi dan 
penuh tenggang rasa, dapat mengenbangkan Jkcc^kecerdasan 
yang tinggi dan disertai budi pekerti yang luhur, nen- 
cintai bangsanya don mencintai sesana nanusia oecuai d_e 
ngan ketentuan yang termaktub dalom UUD 1945.(4s3)

Begitu beoar perhatian penerintah terhadap oekoloh

cejuruan, naka penerintah eanpai mengambil langkah untuk

lengadakan kanpanye pendidikan kejuruan. Kanpanye pendi-

ikan kejuruan ini telah dimuat pula dalan majalah "Profe-

3in yaitu najalah kejuruan Kanwil Depdikbud Propinsi Jav.Ta

?imur. Bahwa langkah nengadakan kanpanye tersebut mendar

jarkan pada ananat GBHH, dan oelana repelita IV ini Hente-

:i Pendidikan dan Kebudayaan telah nerunuskan oalah oatu

iitik berat kebijaknanaan yaitu berupa usaha untuk nening-

:atkan perluasan kesenpatan nemperoleh pendidikan dan 3e-

caligus nengarah kepada kebutuhan pembangunan di segala

aidang, dengan sisten penbinaon yang mantap dan terpadu

diuou3nya pendidikan da3or 3erta pendidikan kejuruan.' De-

igan denikian jelas sekali.bahra pendidikan kejuruan oela­

na repelita IV ini mendapatkan perhatian yang cukup be3ar

• \
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iiharapkan akon dipcroleh tenaga terdidik don trampil untuk 

aenenuhi keperluan penbangunon, Penerintah dalan hal ini 
Depdikbud sanpai nengadakan kegiatan kanpanye 'pendidikan ke 

juruan sebagaimana diketengahkan dalan najalah "Profesi" kc 

:ena pada unumnya nasyarakat belum nenahami dan nenghayati 

?eranan pendidikan ke juruan terhadap peningkatan kehidupac 

aasyarakat don pembangunan nasional. Diutarakan pula bahwa 

:ebanyakan sicwa dan orang tua maoih nenilih sekolah- seko- 

Lah unum dan menaksakon anaknya untuk nelanjutkan ke pergu- 

man tinggi ualaupun mereka sadari' bahvra kenanpuan akademiE 

mak dan kenanpuan ekononi orang tua kurang nendukung.Kira- 

lya kanpanye pendidikan kejuruan itu dinaksudkan untuk nen£ 

ibah pola berpikir nasyarakat kaitannya. dengan keberadaar 

3ekolah kejuruan#

SHEA merupakan salah satu sekolah kejuruan dimanE 

sekolah ini nerupakan lenbaga pendidikan yang nenpunyai tu- 

*as dan kewajiban nendidik oiorra agar setelah siswa itu me- 

aanatkaif sekolahnya diharapkan menjadi tenaga tranpil cesu- 

li dengan jurusannya. Perlu diketahui bahwa aetelah sisra 

icnyelesaikan belajarnya selana 2 (dua) sene3ter kcnndior 

nereka itu dijuruskan sesuoi dengan prestaai yang dicapai. 

3erdasarkan jurusannya, di SHEA terdapat 3 (tiga) jurusar 

/■aitu jurusan tata usaha yang nenitik beratkan pada .bidon£ 

idministrasi, jurusan tata niaga nenitik beratkan bidan£ 

perniagaan, dan jurusan tata buku nenitik beratkan pada bi-
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dang pembukuan. Sesuai dengon kurikulum yang ;berlaku# pro­

gram pengajaran di SHEA' dibagi menjadi 2 (dua) bagaion ya

itu program pendidikan umnn don program kejuruan.Sedangkan

program kejuruon itu oendiri dibagi menjadi 3 (tiga) bagi-

an yaitu dasar kejuruan, teori-kejuruan dan praktik keju-

ruan* Seseorang oistra akan nenjurus ko jurusan nana, dapat

dilihat pada prestasi yang menonjol.dolan program kejuruan,

Dari 3 (tiga) jurusan yang adat jurusan tata buku

mempunyai tuntutan yang lebih berat dari pada jurusan yang

lain sebab pada jurusan tata .buku dituntut kemampuan ber-

hitung yang lebih banyak dari pada jurusan tata uoahas dan

tata niaga* Hal ini dapat dilihat pada program pengajaran-

nya bahwa jumlah jam pelajoran pembukuan baik teori maupun
praktik kejuruan,adalah oejuolah ”15 jam per minggu” (5:3-4 

Sedangkan pada jurusan tata usaha dan tata niaga jumlah

jam pembukuan relatif.kecil oebab hanya berjumloh ”3(tiga) 

jam peroinggu".(5:3-4). Ilelihat jumlah jam teroebut di a- 

tao dapatlah digambarkan bahna seorang siswa bisa dijurus- 

kan pada jurusan. tata buku apabila mempunyai kemampuan in- 

telektual dan kemampuan berhitung yang cukup tinggi.

Beberapa taliun belakangan ini» SHEA-K St.Bonaventura 

Hadiun dalam masa penerinaan murid baru mengadakan tes in- 

teligenoi dan tes DAT (Differential-Aptitude Tests) yang 

pelakoanaannya bekerja sana dcngan Biro Konsultaoi Pendi- 

dikan Hadiun. Basil tea teroebut dimaksudkan terutama- un-

/
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tuk cenambah informasi nengenai kemampuan intelektual sis-

v?a sehingga akan sangat nembantu dalam pelaksanaan program 

Binbingan dan Penyuluhon dl sekolah* Pada Differential Ap­

titude Tests, salah satu sub tesnya adalah tea kecakapan 

berhitung, 'Dengan demikian di SUEA-Jt St.Bonaventura telah

terkumpul data prestasi setelah siswa nengikuti program

pengajaran, data tingkat kemampuan intelektual dan data

tingkat kecakapan berhitung, Dalam penelitian ini, penulis

ingin mengetahui sejauh' nana hubungon kenanpuan Intelektu-

hl dan kecakapan berhitung terhadap prestasi belajar nate-

natika dan pembukuan sisua klas II jurusan tata buku sete­

lah mengikuti program pengajaran dalam semester ke 3 ( ti-

Ga ).

.B, Rumusan Ilaoalah

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah

sebagai berikut :
1. Apakah ada korelasi'antara' tingkat inteligensi dengan

prestasi belajor natenatika ? " , .

2. Apakah ada korelasi antara tingkat inteligensi dengan

prestasi belajar pembukuan ?
3. Apakah ada korelasi antara tingkat kecakapan berhitung

dengan prestasi belajar matematika ?
4. Apakah ada korelasi antara tingkat kecakapan berhitung

dengan prestasi belajor pembukuan ? 1

• : V . : ; ;
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C* Tu.iuan Penelitian

Penelitian ini nenpunyai tujuan sebagai berikut s
1. Untuk memperoleh informal adakah korelaai ontara ting­

kat inteligenai dengan preataai belajar matematika aic- 
r;a klas li jurusan tata buku.

2. Untuk nenperoleh informal adakah korelaai antara ting- 

kat inteligenai dengan preataai belajar pembukuan aia-

na kla3 IX juruaan tata buku. :

3* Untuk memperoleh infomasi adakah korelaai antara ting-

. kat kecakapan berhitung dengan preataai-belajar ciatema-

- tika aisvn klaa II jurusan tata buku.

4* Untuk nemperoleh informal adakah korelaai antara ting-

kat kecakapan berhitung dengan.preataai belajar penbu-

kuan oisvra klaa II juruaan tata buku.

D. Kegunaan Penelitian

Kegunaan penelitian ini adalah :
# -

1, Dapat memberikan ganbaran obyektif korelaai ;

a* antara tingkat inteligenai dengan preataai belajar

natenatika aisua klaa II jurusan tata buku,

b. antara tingkat inteligenai dengan preataai belabor

pembukuan aiavra klaa II jurusan tata buku,

c. antara tingkat kecakapan berhitung dengan preataai

belajar nateaatika aisv;a klaa II juruaan tata buku,

d. antara tingkat kecakapan berhitung . dengan. preataai

/
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- belapar penbukuan ciora. kina XX jurusan tata buku.

2, Dapat menberikan informs! yang kemudian dapat , mcngan- 

langkah mtuk penbinaan dan peningkatan/ - memperboiki 

' preatasi belajor. \

3* Dapat menberikan informs! kepada oraiig tua murid agar

orang tua- murid tersebut bica ncmahami mengenai kemam-

‘ puan intelektual. arxak aerta jurusan yang dialami aesuai

dengan preotasinya.

E* Pcnbatasan Istilah

, Penbatasan istilah yang tercantum dalan penelitian

ini adalah : , . *

1# Korelasi : llenurut Prof *Dra,Sutrisno Hadi,HA :"korelaoi

berarti’ hubungan timbal balik" (8:271)• Sedangkan "sa-

lah satu tehnik 3tati3tik yang kerap kali dipergunakan

untuk nencari hubungan ontara dua variabel adalah teh­

nik korelasi”(7:49). "Biasanya beoar kocilnya hubungan

dinyatakan dalan angka-angka* Angka yang nenyatakon be-

' sar kecilnya hubungan itu disebut koefisien • hubungan

atau koefisien korelasi"(7:49)i

2. Tingkat inteligensi : hasil tea Ilavrie bagian verbal*Xes

Hawie adalah tea Wechler Bellevue yang sudah distandor^

disir di Jernan dan merupakan bentuk tea yang digunakan

untuk raengukur kemampuan intelektual seseorang.

3* lingkat kecakapan berhitung : hasil dari sub tea Diffe- 

wnMnl Aptitude 'I’eata. Sub tea kecakaoon berhitung ini

?
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dinaksudkan untuk nengukur sejauh mana seoeorang nempu- 

nyai daya pikir serta kecernatan yang bcrkaitan dengan 

nasalaii hitung menghitung dengan angka* . .

Presta3i siswa : adalah apa-yang telah dicapai . oetelah 

oiowa nengikuti progron pengajaran* Dalara penelitian ini 

prestaoi yang dinaksud.' adalah nilai-nilai siswa klas IX 

jurusan tata buku SlIEA-K St.Bonaventura Uadiun. Adapun

nilai-nllal yang dinakcud adalah nilai-nilai bidang atu- 

di yang secara doninan nenuntut kenanpuaa berpikir de­

ngan bilangan yang diperoleh pada senester ganjil tahun

ajaran 1984/1985 yaitu neliputi bidang otudi natenatika,
’ .*«.*' * ...

, tata buku* hitung dagong don praktik penbukuan*

F. ADUHisi '• '* w*

Sebagainaha dikesukakan oleh W,S.Winkel "batoa dalon

Ipelajar di sekolah inteligensi (kenanpuan)intelektual) xae-

: nainkan. peranan yang sangat besar, khususnya berpengaruh ku* - ^ •
i.t tcrhadap tinggi rendahnya pre3tasi yang dapat dicapai 

: iswa” (16;25)* Diutarakan pula bahwa kenyataan iortersbbut 

1senakin nonpak dalan prestaai pada bidang-bidang atudi yen;; 
nenuntut banyak berpikir, seperti nateInatika,, (16:25)« Jika 

l aoil tea Hawie nenunjukkan tingkat inteligenoi,aedang ha- 

t il sub tea kecakapan berhitung dari Differential Aptitude 

' eats nenunjukkan kecakapan hitung nengliitung dengan angka, 

a c an lag! pula prestaai belabor natenatika dan penbukuan 0I3
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wa klas XI jurusan tatabuku sangat dipengaruhi oleh ting­

kat inteligensi serta kecakapan berhitung, ciaka dapat di-
harapkan bahwa sisvra yang.tingkat Inteligensi serta keca­

kapan berhituhg tinggi akan nenpunyai preataai be la jar

yang tinggi pula demikian 3ebaliknya, sekalipun "harus di-

ngat bahrca faktor-faktor yang lain tetap berpcngaruh .pu­

la” (16:25).

G# Hinotcsia

Di sini hipotesis yang penulis kenukakan adalah ada

korelasi yangberarti :

1* antara tingkat inteligensi dengan pre3tasi belajor cia-

tesiatika ni3T7a klasH juruaan tata buku, ^

2. antara tingkat inteligensi dengan preatasi belajor pen-

bukaan 3ia\7a klas II juruaan tata buku,

3* antara tingkat kecakapan berhitung dengan presta3i bela

jar natenatika siov/a kla3 II jurusaa tata buku,

4. antara tingkat kecakapan berhitung dengan pre3tasi bela

jar penbukuan oi3m-klaa II jurusan tata buku.

Hipotesis tersebut di atac akan diuji kebenarannya,

oleh cebab itu nasing-msing akan dicari korela3inya.

H. Pooulasi dan Sanpel '

Populaci yang dianbil dalan penelitian ini '- adalah

senua siewa klas II jurusan tata buku SHSA-KSt.Bonaventura

Hadiun tahun ajairan 1934/1935 yang berjumlah 65 nicr;a.Jun-

\
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lah populasi tcrsebut oenuonya akan dianbil sebagai can- 
pel, hal ini atas dacar pertinbangan bate:* jumlah sicvra.
klaa II jurucan tata. buku tidak begitu banyak sehingga da-
pat diteliti dengan baik.

, ' 1 ; 'I. Kuteg Xingkup Penelitian'

Ruang ’ lingkup yang penulis kenukakan adalah :
Bab I j Pendahuluan, yang neliputi

A. Latar bclakang nanalah
. B.. Runusan nacalah.
C* Tujuan penelitian

:* ; D. Kegunaan penelitian .
E* Penbatasan istilah
F* Asunsi
G* Hipotesis •

‘ ' H. Populasi dan oanpel
. I. Ruang lingkup penelitian Ini

Jab II sBahasan pustaka, yang neliputi j
A# 2es inteligcnni .,
B* 2es kecakapan berhitung \'
C. Prestasi-sisro

Sab III :Hetode penelitian, yang neliputi
A, Hetode penentuan obyek
B. Hetode pengunpulan data
C* Hetode analioio data

i
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Bab IV j Laporan empiric
Bab V : Pengolohon data -

Bab VX s Kecinpulan dan car an .*

Kesimpulan dari penolitian ini akaa dipakai seba- 
gaidacar’untuk nemberikan car an sebagaimna yang 

telah diutorakan dalam tujucn dan keguaaan pone- 

litian.


